
مِ
لْ نَهَى عَنِ الظُّ ، وَ انِ لْإِحْسَ

لْعَدْلِ وَا بِا مَرَ 
أَ
لَّذِيْ  ، ا يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لِلهِ رَ لْحَمْدُ  اَ

بْدُهُ نَّ مُحَمَّدًا عَ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
 ، لْعُدْوَانِ وَا

مَّا
أَ
 ، يْنَ جْمَعِ

أَ
بِهِ   لِهِ وَصَحْ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لِّمْ عَلٰى سَ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ وَرَ

تَّقُوْنَ مُ
لْ تَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ ا بِ يْ  نَفْسِ كُمْ وَ يْ وْصِ

أُ
بَادَ اللهِ،   يَا عِ بَعْدُ، فَ .

Hadirin yang dimuliakan Allah, marilah pada Jumat yang mulia ini kita

perkuat takwa kita kepada Allah, takwa yang tidak berhenti di dalam

masjid tetapi ikut kita bawa ketika membaca kabar dunia, ketika jari kita

menyentuh layar, dan ketika hati kita bergejolak menyaksikan

penderitaan saudara-saudara kita di berbagai penjuru bumi. Sebab

takwa yang sesungguhnya justru diuji di saat kita marah, di saat kita

terluka, dan di saat kita merasa dizalimi.

Allah berfirman dalam Kitab-Nya:

Khutbah Pertama
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كُمْ نَّ يَجْرِمَ  
ۖ  وَلَا لْقِسْطِ بِ� هَدَآءَ  لَّهِ شُ لِ نُوا۟ قَوَّٰمِينَ  كُو نُوا۟  لَّذِينَ ءَامَ يُّهَا �

أَ
يَٰٓ

هَ
لَّ تَّقُوا۟ �ل تَّقْوَىٰۖ  وَ� لِل بُ  قْرَ

أَ
لُوا۟ هُوَ  لُوا۟ۚ  �عْدِ تَعْدِ لَّا 

أَ
ىٰٓ 

لَ مٍ عَ ـَٔانُ قَوْ نَ  شَ

ون  تَعْمَُل  بِمَا يرٌۢ َِب  َ خ للَّه ّ ٱ  إِنَ َۚ

Artinya, dalam QS. Al-Maaida: 8: "Hai orang-orang yang beriman,

hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran

karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali

kebencianmu terhadap sesuatu kaum mendorong kamu untuk berlaku

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan."

Ayat ini turun sebagai poros akhlak seorang mukmin ketika berhadapan

dengan pihak yang tidak ia sukai. Perhatikanlah betapa dalamnya

perintah ini: Allah tidak berkata "berlaku adillah kepada orang yang

kamu cintai" — itu mudah. Allah justru menegaskan agar kebencian

sekalipun tidak boleh menggeser kita satu jengkal pun dari keadilan.

Inilah puncak takwa: ketika perasaan paling panas dalam dada kita

tetap tunduk pada timbangan Allah. Dan pekan ini, hadirin, ayat ini

terasa begitu dekat dengan apa yang kita saksikan di layar-layar kita.

Dari berita pekan ini kita ketahui, sebuah negeri Muslim baru saja

melewati masa perang dan sekarang tenggelam dalam duka. Kabar

yang sampai kepada kita menggambarkan lautan manusia yang

berkabung, air mata yang tak kunjung surut, dan di tengah kesedihan itu

bergema pula seruan untuk membalas dendam. Kita memahami luka itu

— kehilangan memang menyayat. Namun di sinilah ayat tadi menegur

kita semua: duka boleh, sedih adalah manusiawi, tetapi biarkanlah duka

itu diarahkan menjadi kesabaran dan doa, bukan menjadi bahan bakar

dendam yang justru memperluas lingkaran kegelapan.

Kabar kedua yang sampai kepada kita pekan ini datang dari tanah

Papua, dari Intan Jaya dan Yahukimo. Beredar kabar yang saling

berbenturan — ada narasi tentang warga yang menjadi korban dan

melakukan long march, ada pula pernyataan resmi operasi keamanan.



Kita sebagai jamaah tidak berada di sana, kita tidak menyaksikan

langsung. Maka ayat "kū nū  qawwā mī na lillā hi syuhadā ʾa bil-qisṭ"

memerintahkan kita untuk tidak tergesa memihak berdasarkan

sentimen, melainkan menahan lidah, memverifikasi, dan yang paling

utama — berpihak kepada keselamatan jiwa yang tak berdosa, siapa

pun mereka.

Dan kabar ketiga yang terus mengiris hati kita adalah Gaza. Publik

dikejutkan lagi oleh kabar tenda-tenda pengungsi yang dibom di

wilayah selatan, seorang bayi berusia empat bulan yang wafat setelah

keluarganya dihalangi, dan seorang direktur rumah sakit yang nyawanya

terancam. Tiga kabar dari tiga medan yang berjauhan, tetapi menguji

satu otot batin yang sama di dada kita: apakah kita mampu tetap adil,

tetap merangkul yang lemah, dan menolak membalas kegelapan

dengan kegelapan?

Hadirin yang dirahmati Allah, Islam datang bukan untuk memadamkan

rasa keadilan, melainkan untuk menajamkannya dan menjaganya agar

tidak liar. Rasa keadilan yang liar akan menuntut darah dibalas darah

tanpa batas; rasa keadilan yang dibimbing wahyu akan menuntut

kebenaran ditegakkan tanpa menambah korban baru yang tak bersalah.

Perbedaan keduanya tipis, tetapi menentukan nasib sebuah umat.

Marilah kita renungkan bagaimana Allah mengukur kesucian sebuah

umat. Dalam sebuah hadits, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:

لِضَعِيفِهِمْ دِيدِهِمْ  ذُ مِنْ شَ يُؤْخَ مَّةٌ، لَا 
أُ
تُقَدَّسُ  يْفَ  كَ

Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir radhiyallahu 'anhu dalam Bulugh

al-Maram 1587: "Bagaimana suatu umat dapat disucikan (dari dosa-

dosanya) di mana hak orang-orang lemahnya tidak diambil dari orang-

orang kuatnya." Hadits ini menetapkan sebuah tolok ukur yang

mengejutkan: kesucian umat tidak diukur dari kemegahan masjidnya,

tidak dari banyaknya jamaah, melainkan dari sejauh mana yang kuat

mau tunduk untuk menunaikan hak yang lemah. Umat yang



membiarkan orang lemahnya diinjak, sekalipun rajin beribadah, oleh

Nabi صلى الله عليه وسلم dipertanyakan kesuciannya.

Timbang kabar pekan ini dengan hadits itu. Yang paling menderita di

Teheran, di Papua, dan di Gaza adalah orang-orang kecil — pengungsi,

warga sipil, bayi, pasien. Merekalah "aḍ-ḍaʿī f", si lemah yang haknya

sedang tidak diambil dari yang kuat. Maka membela mereka bukanlah

pilihan politik, melainkan urusan kesucian umat kita di hadapan Allah.

Setiap dari kita yang mendengar kabar ini sedang diuji: apakah kita

akan menjadi bagian dari umat yang memperjuangkan hak si lemah,

atau umat yang hanya menonton lalu melupakannya besok pagi?

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga mengajarkan bahwa persaudaraan seiman memikul

tanggung jawab. Beliau bersabda:

كَانَ اللهُ يْهِ   خِ
أَ
ةِ  كَانَ فِيْ حَاجَ لِمُهُ، وَمَنْ   يُسْ لِمُهُ وَلَا  يَظْ مِ، لَا  لِ  مُسْ

لْ خُو ا
أَ
لِمُ   مُسْ

لْ ا

تِهِ  فِيْ حَاجَ

Sebagaimana diriwayatkan dari Abdullah bin Umar dalam Sahih al-

Bukhari 2442: "Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya,

maka janganlah ia menzaliminya, dan jangan pula menyerahkannya

kepada musuh. Barangsiapa memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah

akan memenuhi kebutuhannya; barangsiapa mengeluarkan saudaranya

dari kesulitan, Allah akan mengeluarkannya dari kesulitan-kesulitan

pada Hari Kiamat." Frasa "walā  yuslimuhu" — jangan menyerahkannya

kepada musuh, jangan membiarkannya sendirian menghadapi bahaya —

sangat menampar kelalaian kita. Menyerahkan saudara bukan hanya

dengan tangan; membiarkannya tanpa doa, tanpa bantuan, tanpa suara,

juga sebentuk penyerahan.

Kita mungkin bertanya, hadirin: apa yang bisa kita lakukan dari sini, dari

kampung kita, dari masjid kecil ini, sementara medan-medan itu begitu

jauh? Jawabannya justru dalam. Nabi صلى الله عليه وسلم tidak menuntut kita

memindahkan gunung. Beliau menuntut kita menunaikan yang ada

dalam kuasa kita: doa yang tulus, bantuan yang nyata sekecil apa pun,



lidah yang menahan fitnah, dan hati yang tidak menutup pintu terhadap

penderitaan orang lain. Itu semua ada dalam genggaman kita hari ini.

Dan agar kita tidak keliru menyalurkan rasa keadilan, marilah kita ingat

firman Allah yang menegaskan bahaya kezaliman:

لْمًۭا مِۖ  وَقَدْ خَابَ مَنْ حَمَلَ ظُ يُّو قَ
لْ حَىِّ �

لْ لِ لْوُجُوهُ  نَتِ � وَعَ

Dalam QS. Taa-Haa: 111: "Dan tunduklah semua muka (dengan

berendah diri) kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus

makhluk-Nya. Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang

melakukan kezaliman." Ayat ini menutup pintu bagi kita untuk

membalas kezaliman dengan kezaliman baru. Sebab siapa pun yang

memikul kezaliman — dari pihak mana pun ia — pada akhirnya merugi di

hadapan Allah. Maka membela yang lemah tidak boleh berubah menjadi

menzalimi pihak lain yang tak bersalah. Keadilan bukan pembalasan;

keadilan adalah penegakan kebenaran tanpa menambah korban.

Hadirin yang dimuliakan Allah, dari khutbah ini marilah kita bawa pulang

beberapa langkah nyata pekan ini. Pertama, jadikan doa untuk saudara-

saudara kita yang tertindas sebagai wirid rutin, bukan reaksi sesaat —

sisihkan waktu setelah setiap sholat untuk mendoakan mereka yang

lemah di Gaza dan di mana pun. Kedua, tahan lidah dan jari dari

menyebar kabar konflik yang belum kita verifikasi; setiap kabar yang

kita sebar tanpa tabayyun bisa menambah kezaliman baru. Ketiga,

salurkan solidaritas menjadi bantuan nyata — sekecil apa pun sedekah

lewat lembaga yang amanah lebih bernilai daripada seribu status

kemarahan. Keempat, latih diri dan keluarga kita untuk tetap adil dalam

menilai, bahkan terhadap pihak yang tidak kita sukai; ajarkan anak-anak

bahwa membenci suatu kaum tidak boleh membuat kita berbohong

tentang mereka. Kelima, rawat rasa persaudaraan seiman agar tidak

layu — tanyakan kabar tetangga yang kesulitan, sebab membela yang

lemah dimulai dari lingkungan terdekat kita.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

ئِرِ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ
أَ
لِيْ هٰذَا وَ قُوْلُ قَوْ

أَ
مِ،  يْ كِ حَ

لْ كْرِ ا وَالذِّ



يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ نَّهُ هُوَ ا إِ وْهُ  تَغْفِرُ  ، فَاسْ لِمَاتِ  مُسْ
لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ

لْ .ا

Khutbah Kedua

إِلَّا هَ 
لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
نِهِ، وَ نَا تِ يْقِهِ وَامْ تَوْفِ لَهُ عَلٰى  كْرُ   نِهِ، وَالشُّ ا إِحْسَ ى 

لِلهِ عَلٰ لْحَمْدُ  اَ

مْ
لِّ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ

أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ

تَّقُوا بَادَ اللهِ، ا  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 
أَ
 ، يْنَ جْمَعِ

أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
لِهِ وَ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  عَلٰى سَ

تِهِ تُقَا .اللهَ حَقَّ 

Hadirin yang dimuliakan Allah, izinkan pada khutbah kedua ini kita

menggali lebih dalam satu sisi yang mudah terlewat. Ketika kita

menyaksikan duka Teheran dan seruan balas dendam yang

menyertainya, sesungguhnya kita sedang melihat cermin diri kita sendiri.

Sebab setiap kita, dalam skala yang lebih kecil, juga pernah tergoda

membalas keburukan orang dengan keburukan yang setimpal, bahkan

lebih. Islam mengizinkan kita membela diri — Allah menyebut orang-

orang yang membela diri ketika dizalimi sebagai golongan terpuji —

tetapi Islam tidak pernah mengizinkan pembelaan itu melewati batas

menjadi kezaliman baru. Di sinilah letak kematangan iman kita.

Sisi kedua yang perlu kita perdalam adalah tentang keselamatan jiwa.

Ketika kabar Papua sampai kepada kita dengan narasi yang saling

bertentangan, godaan terbesar adalah cepat-cepat memilih kubu lalu

menyebarkan tuduhan. Padahal seorang bayi yang wafat, seorang

warga yang tak bersenjata, seorang pasien di ranjang rumah sakit —

mereka tidak mengenal kubu. Darah mereka sama merahnya, dan di

hadapan Allah, satu jiwa tak berdosa yang terenggut adalah kerugian

yang tak terhitung. Maka pekerjaan kita bukan memilih siapa yang lebih

layak dibenci, melainkan memastikan suara kita selalu berpihak kepada

yang tak berdaya.

Sisi ketiga, marilah kita perdalam makna solidaritas. Solidaritas yang

sejati tidak berumur sependek trending topic. Ia adalah komitmen yang

dijaga bahkan ketika kamera media sudah berpindah ke berita lain. Gaza

tidak berhenti berdarah hanya karena feed kita sudah bergeser. Maka

rawatlah doa kita untuk mereka agar tetap menyala, jadikan ia bagian



dari kehidupan ibadah kita, bukan sekadar letupan emosi yang padam

dalam sehari.

Dan sisi terakhir yang paling menyentuh: semua kabar berat pekan ini

mengingatkan kita betapa dekatnya kematian dan betapa fananya dunia

yang kita perebutkan. Orang-orang yang berkabung di Teheran, para

syuhada di Gaza, warga yang gugur di Papua — mereka semua telah

menyeberang ke kehidupan yang kekal, sementara kita masih diberi

waktu. Maka pertanyaan yang harus menggema di dada kita: dengan

waktu yang tersisa ini, di pihak mana kita akan berdiri — di pihak yang

menegakkan keadilan dan membela yang lemah, atau di pihak yang lalai

dan hanya menonton?

Marilah kita tundukkan hati dan angkat tangan, memohon kepada Allah:

نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ .وَا

نْصُرْ ، وَا يْنَ كِ رِ مُشْ
لْ كَ وَا رْ ذِلَّ الشِّ

أَ
، وَ يْنَ لِمِ  مُسْ

لْ مَ وَا لَا لْإِسْ
زَّ ا عِ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

يْنَ مُوَحِّدِ
لْ بَادَكَ ا  .عِ

، وَخُصُوْصًا كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

هُمْ
لَ طْفَا

أَ
حَمْ ضُعَفَاءَهُمْ وَ لّٰهُمَّ ارْ اَل ةَ،  يْنَ وَفِيْ غَزَّ سْطِ

ضِ فِلَ رْ
أَ
نَا فِيْ  نَ إِخْوَا

، هُمْ رَ سْ
كَ بُرْ   ، وَاجْ تَاهُمْ حَمْ مَوْ ، وَارْ حَاهُمْ فِ جَرْ لّٰهُمَّ اشْ اَل  ، يُوْخَهُمْ  اءَهُمْ وَشُ نِسَ وَ

.وَآمِنْ خَوْفَهُمْ

تْ
تَعَلَ  ضٍ اشْ رْ

أَ
كُلِّ  يَاءَ فِيْ  بْرِ

لْأَ ، وَاحْفَظِ الضُّعَفَاءَ وَا يْنَ لِمِ  مُسْ
لْ لّٰهُمَّ احْقِنْ دِمَاءَ ا اَل

حَمُهُمْ يَرْ نَا مَنْ لَا  بِ نُوْ بِذُ يْهِمْ 
لَ لِّطْ عَ تُسَ ، وَلَا  يْنَ لِمِ رَّ الظَّا فِهِمْ شَ

كْ نَةِ، وَا تْ لْفِ نَارُ ا يْهَا  .فِ

لّٰهِ، لِ هَدَاءَ  لْقِسْطِ شُ بِا يْنَ  نَا قَوَّامِ لْ نَهُ، وَاجْعَ بَاطِ هُ وَ لَّهُ، ظَاهِرَ كُ لْمَ  نَا الظُّ بْ نِّ  لّٰهُمَّ جَ اَل

بَغْيِ
لْ جَوْرِ وَا

لْ نَا عَلَى ا لُ يَحْمِ مٍ  نَآنَ قَوْ  تَجْعَلْ شَ .وَلَا 

نًا لَدَ آمِ بَ لْ ، وَاجْعَلْ هٰذَا ا دِكَ بِلَا بَادِكَ وَ  يْرِ عِ  لِخَ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ
أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

يْنَ لِمِ  مُسْ
لْ دِ ا بِلَا ئِرَ  ا نًّا وَسَ ئِ .مُطْمَ



يْرَ يْنَ غَ تَدِ نَا هُدَاةً مُهْ لْ ا، وَاجْعَ نَا صِغَارً يَا بَّ  كَمَا رَ حَمْهُمَا  نَا، وَارْ يْ لِدَ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل

يْنَ
لِّ يْنَ وَلَا مُضِ لِّ .ضَا

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

نْهٰى عَنِ يَ بٰى، وَ  لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

يْمَ عَظِ
لْ وا اللهَ ا كُرُ ، فَاذْ وْنَ كَّرُ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ  ، بَغْيِ

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ ا

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


